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Abstrak 
Motivasi belajar pada anak usia dini merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pendidikan 
terhadap motivasi belajar pada anak usia dini. Metodologi penelitian yang digunakan dalam 
studi ini adalah studi literatur. Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan, meninjau, menganalisis, dan mensintesis literatur atau 
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian yang dijadikan objek penelitian. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pengaruh manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar 
pada anak usia dini sangat penting. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada 
anak usia dini meliputi faktor internal, seperti minat dan bakat, dan faktor eksternal, seperti 
lingkungan belajar dan metode pembelajaran. Dengan manajemen pendidikan yang baik, 
guru dan pengelola pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
memotivasi anak untuk belajar. Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain yaitu 
metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, lingkungan belajar yang aman dan 
nyaman, serta penghargaan dan umpan balik positif.  
 
Kata Kunci: manajemen pendidikan; motivasi belajar; anak usia dini. 
 
Abstract 
Learning motivation in early childhood is an important factor in achieving educational goals. 
This study aims to analyze the influence of educational management on learning motivation 
in early childhood. The research methodology used in this study is literature review. The 
results of this study show that the influence of educational management on learning 
motivation in early childhood is very important. Factors that influence learning motivation in 
early childhood include internal factors such as interest and talent, and external factors such 
as learning environment and teaching methods. With good educational management, 
teachers and educational administrators can create a conducive learning environment and 
motivate children to learn. Strategies that can be implemented include interactive and fun 
teaching methods, a safe and comfortable learning environment, and positive feedback and 
rewards.  
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Pendahuluan 
Pendidikan secara luas dapat diartikan sebagai proses pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan individu untuk mencapai potensi dan tujuan hidup yang 
diinginkan. Pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek akademik atau formal seperti sekolah 
dan universitas, tetapi juga mencakup pembelajaran sepanjang hayat, termasuk pembelajaran 
non-formal dan informal (Wira, 2022). Pendidikan formal adalah pendidikan yang diberikan 
oleh institusi pendidikan resmi, seperti sekolah, perguruan tinggi, atau universitas. 
Pendidikan formal umumnya terstruktur dan memiliki kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah atau lembaga pendidikan (Polapa, 2015). Pendidikan formal biasanya terfokus 
pada pembelajaran akademik seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, dan sejarah. 
Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang terjadi di luar institusi pendidikan resmi, 
seperti pelatihan kerja, kursus bahasa, atau seminar (Mashud, 2019). Pendidikan non-formal 
tidak selalu memiliki struktur yang teratur atau kurikulum yang terstandarisasi, tetapi tetap 
membantu individu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Pendidikan 
informal adalah pendidikan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, melalui pengalaman, 
observasi, dan interaksi sosial. Pendidikan informal dapat berupa belajar dari orang tua, 
teman, atau lingkungan sekitar, dan tidak memiliki struktur atau kurikulum yang formal. 

Pendidikan juga dapat dibedakan berdasarkan tujuan atau fokusnya, seperti 
pendidikan keterampilan atau teknis, pendidikan agama, atau pendidikan kesehatan (Sitepu, 
2018). Pendidikan juga dapat diberikan untuk berbagai kelompok usia, dari anak-anak hingga 
orang dewasa. Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan manusia dan 
masyarakat (Anjarsari & Maksum, 2021). Melalui pendidikan, individu dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilannya, memperoleh pengetahuan dan informasi, dan 
mengembangkan sikap positif dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk hidup yang sukses dan 
bahagia. Pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk masyarakat yang 
maju dan berkembang melalui pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenis pendidikan yang fokus pada 
pengembangan anak sejak usia dini. Pendidikan ini memiliki peran penting dalam 
membentuk perkembangan fisik, mental, sosial, dan emosional anak-anak pada periode awal 
kehidupan mereka (Iswatiningrum & Sutapa, 2022). Anak-anak yang mendapatkan PAUD 
yang baik dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami dunia sekitarnya, 
berinteraksi dengan orang lain, dan mempersiapkan diri untuk pendidikan formal di masa 
depan. 

Pendidikan anak usia dini meliputi pembelajaran yang berbasis pada aktivitas, 
pemahaman konsep, keterampilan sosial, kreativitas, dan pengetahuan moral. PAUD juga 
dapat membantu mengembangkan kemampuan fisik, seperti koordinasi motorik dan 
keterampilan manipulatif, serta membantu mengembangkan kemampuan bahasa dan 
kognitif (Ulpi et al., 2021). Melalui pendidikan anak usia dini yang baik, anak-anak dapat 
terbantu dalam memahami dunia di sekitarnya, meningkatkan kemampuan kognitif dan 
belajar dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Selain itu, PAUD juga dapat 
membantu dalam mempersiapkan anak-anak untuk pendidikan formal di masa depan. Anak-
anak yang sudah memiliki dasar-dasar pendidikan awal akan lebih mudah beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah formal dan memiliki kemampuan untuk memahami materi 
pelajaran yang diajarkan di sana (Anggraeni & Na’imah, 2022). 

Dalam hal ini, manajemen pendidikan pada anak usia dini sangat penting untuk 
memastikan bahwa anak-anak menerima pendidikan yang baik dan terstruktur dengan benar. 
Manajemen pendidikan dapat mencakup perencanaan pembelajaran yang efektif, 
pengelolaan sarana dan prasarana, serta pendidikan bagi guru-guru PAUD agar dapat 
memberikan pendidikan yang bermutu tinggi (Purwoko, 2018). Dengan manajemen 
pendidikan yang baik, dapat ditingkatkan motivasi belajar anak pada usia dini, sehingga 
membantu mereka untuk mencapai potensi dan tujuan hidup yang diinginkan di masa depan. 
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Motivasi belajar pada anak usia dini sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan 
mereka dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas dan mempersiapkan mereka untuk 
masa depan (Akhmadi, 2021). Anak-anak pada usia dini cenderung memiliki minat yang 
tinggi dalam belajar, namun mereka juga mudah teralihkan oleh berbagai hal yang 
menyenangkan dan menyebabkan mereka kehilangan fokus. Oleh karena itu, manajemen 
pendidikan pada anak usia dini harus didesain untuk meningkatkan motivasi belajar anak-
anak tersebut. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak usia 
dini adalah dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan individual mereka 
(Gunawan, 2018). Setiap anak memiliki minat, kebutuhan, dan kemampuan yang berbeda, 
sehingga pendekatan dan strategi pengajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan individual mereka (Pramono et al., 2020). Hal ini dapat membantu meningkatkan 
minat dan motivasi belajar anak-anak karena mereka merasa dihargai dan dipahami. Selain 
itu, keberhasilan belajar pada anak usia dini juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
pembelajaran yang positif dan mendukung. 

Rendahnya tingkat motivasi belajar pada anak usia dini adalah sebuah permasalahan 
yang cukup kompleks dan dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan anak 
(Budiariawan, 2019). Pada dasarnya, motivasi belajar merupakan dorongan atau keinginan 
yang dimiliki oleh anak untuk belajar dan memperoleh pengetahuan baru. Ketika motivasi 
belajar rendah, anak cenderung tidak memiliki minat atau keinginan untuk belajar, sehingga 
dapat menghambat perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Salah satu dampak 
dari rendahnya motivasi belajar adalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan pada anak 
mengenai berbagai aspek kehidupan (Prawita & Neviyarni, 2022). Anak-anak yang kurang 
termotivasi akan lebih sulit memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah dan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademisnya. Selain itu, rendahnya 
motivasi belajar pada anak juga dapat berdampak pada kemampuan sosial dan emosional 
mereka, seperti kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan kurangnya rasa 
percaya diri. 

Permasalahan rendahnya motivasi belajar pada anak usia dini tidak hanya berdampak 
pada masa sekarang, tetapi juga dapat berdampak pada masa depan. Anak-anak yang tidak 
termotivasi untuk belajar cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah, sehingga dapat 
berpengaruh pada kesempatan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi di masa depan (Iskandar, 2021). Selain itu, rendahnya motivasi belajar pada anak usia 
dini juga dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka di masa dewasa, termasuk kemampuan 
untuk bersaing dalam dunia kerja dan mengembangkan karir yang sukses. Oleh karena itu, 
penting bagi orang tua dan guru untuk memperhatikan motivasi belajar anak sejak usia dini 
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk memotivasi anak untuk belajar. 
Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain yaitu memberikan penghargaan dan 
umpan balik positif, mengadopsi metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, 
serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi anak (Juntak & Setyanti, 
2019). Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan anak dapat lebih termotivasi 
untuk belajar dan mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. 

Lingkungan pembelajaran yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar anak-
anak karena memberikan rasa nyaman dan aman untuk belajar dan mengeksplorasi 
lingkungan di sekitarnya (Ekowati et al., 2023). Lingkungan pembelajaran yang mendukung 
juga harus didesain untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menantang bagi anak-anak. Pada akhirnya, motivasi belajar pada anak usia dini juga sangat 
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang mereka terima (Dwi Rita Nova & Widiastuti, 
2019). Sebuah pendidikan yang bermutu tinggi, dengan manajemen pendidikan yang baik, 
dan guru-guru yang terlatih dan berkualitas, dapat meningkatkan motivasi belajar anak-anak. 
Melalui pendidikan yang bermutu, anak-anak akan merasa terdorong untuk terus belajar dan 
mengembangkan diri karena mereka menyadari nilai dan manfaat dari pendidikan tersebut. 
Oleh karena itu, manajemen pendidikan pada anak usia dini harus berfokus pada 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, mendukung, dan bermutu tinggi untuk 
meningkatkan motivasi belajar anak-anak. 

Manajemen pendidikan yang baik dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
anak usia dini. Manajemen pendidikan yang baik mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, serta pengelolaan sumber daya pendidikan yang tersedia (Windasari 
et al., 2022). Dalam konteks anak usia dini, manajemen pendidikan yang baik dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, dan dapat 
memenuhi kebutuhan individual anak-anak dalam pembelajaran. Salah satu contoh pengaruh 
manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini adalah dengan 
menciptakan kurikulum yang menarik dan menantang. Kurikulum yang menarik dan 
menantang dapat memotivasi anak-anak untuk belajar dan mengeksplorasi lingkungan di 
sekitar mereka (Parwati et al., 2018). Manajemen pendidikan yang baik juga harus 
memperhatikan metode pengajaran dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan individual anak-anak. Hal ini dapat membantu meningkatkan 
motivasi belajar anak-anak karena mereka merasa dihargai dan dipahami. 

Selain itu, manajemen pendidikan yang baik juga dapat memperhatikan lingkungan 
pembelajaran yang positif dan mendukung, seperti menyediakan fasilitas dan peralatan yang 
memadai, serta menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar. Lingkungan pembelajaran 
yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar anak-anak karena mereka merasa nyaman 
dan aman untuk belajar dan mengeksplorasi lingkungan di sekitar mereka (Setyawati & 
Subowo, 2018). Manajemen pendidikan yang baik juga dapat memperhatikan pengelolaan 
sumber daya pendidikan yang tersedia, seperti pengelolaan tenaga pengajar dan sumber daya 
materi. Guru-guru yang berkualitas dan terlatih dapat memotivasi anak-anak untuk belajar 
dan memberikan pengajaran yang efektif dan menarik. Selain itu, sumber daya materi yang 
memadai dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menarik dan menantang 
bagi anak-anak (Novianti, 2019). Dalam konteks pengaruh manajemen pendidikan terhadap 
motivasi belajar pada anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan yang 
baik dapat meningkatkan motivasi belajar anak-anak melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran yang tepat, serta pengelolaan sumber daya pendidikan yang tersedia. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka terdapat gap atau kesenjangan 
dalam penelitian mengenai pengaruh manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada 
anak usia dini. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini, dengan melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia dini dan bagaimana manajemen 
pendidikan yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar tersebut. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan anak usia dini dan 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengambil kebijakan di bidang pendidikan.  
 

Metodologi 

Metodologi penelitian ini menggunakan teknik studi literatur. Studi literatur 
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, meninjau, 
menganalisis, dan mensintesis literatur atau sumber-sumber tertulis yang relevan dengan 
topik penelitian yang dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2018). Tahapan yang dilakukan 
dalam penelitian ini dimulai dengan menentukan kriteria literatur yang relevan dengan topik 
penelitian, melakukan pengumpulan lietarur dengan menggunakan mesin pencarian seperti 
Google Scholar, dan lainnya. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap literatur yangs sudah 
diperoleh dengan memilah fokus dan tujuan yang sama dan membandingkannya. Langkah 
berikutnya dilakukan sisntesis menjadi suatu kerangkan pemikiran yang terstruktur/ 
penjelasan selengkapnya disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan Rincian 

Tahap 1 Melakukan penentuan kriteria literatur yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria 
yang digunakan antara lain adalah literatur yang terkait dengan pengaruh manajemen 
pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini, dan literatur yang 
dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 

Tahap 2 Melakukan pengumpulan literatur dengan menggunakan mesin pencarian seperti 
Google Scholar, JSTOR, ProQuest, Scopus, dan lain-lain. Setelah itu, dilakukan 
peninjauan dan seleksi literatur yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Tahap 3 Melakukan analisis dan sintesis literatur yang telah terkumpul. Analisis dilakukan 
dengan memilah literatur yang memiliki fokus dan tujuan penelitian yang sama, dan 
kemudian membandingkan dan menyusun hasil analisis tersebut 

Tahap 4 Melakukan sintesis atau penyusunan ulang literatur menjadi suatu kerangka pemikiran 
yang terstruktur, serta pembahasan dan interpretasi hasil analisis, sintesis literatur, dan 
menyusun kesimpulan dari penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis dari penelitian studi literatur dengan judul "Pengaruh Manajemen 
Pendidikan Terhadap Motivasi Belajar Pada Anak Usia Dini" menunjukkan bahwa 
manajemen pendidikan yang baik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
motivasi belajar pada anak usia dini. Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
pada anak usia dini meliputi faktor internal seperti minat dan bakat, dan faktor eksternal 
seperti lingkungan belajar dan metode pembelajaran (Sholeh & Diah, 2018). Oleh karena itu, 
dengan manajemen pendidikan yang baik, guru dan pengelola pendidikan dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi anak untuk belajar. Beberapa 
strategi yang dapat dilakukan adalah menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan, menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, serta memberikan 
penghargaan dan umpan balik positif. 

Manajemen pendidikan merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mengelola 
semua aspek yang terkait dengan dunia pendidikan agar dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. Tujuan dari manajemen pendidikan adalah untuk menciptakan suatu lingkungan 
pendidikan yang kondusif dan efektif dalam menghasilkan output yang diharapkan 
(Wibowo, 2019). Dalam hal ini, output yang dihasilkan adalah siswa yang cerdas, kreatif, 
mandiri, dan memiliki moral yang baik. Menurut Yayuk & Sugiyono (2019) manajemen 
pendidikan meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan. Dalam tahap perencanaan, dilakukan analisis mengenai kebutuhan, sumber 
daya, dan kondisi lingkungan sekitar untuk menentukan tujuan, strategi, dan kegiatan yang 
akan dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Selanjutnya, dalam 
tahap pengorganisasian, dilakukan pengaturan sumber daya dan tenaga manusia dalam 
lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penentuan struktur 
organisasi, tugas dan tanggung jawab, serta koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat 
juga dilakukan pada tahap ini. Tahap pengarahan dilakukan untuk memimpin dan 
membimbing orang-orang yang terlibat dalam proses pendidikan. Pada tahap ini, komunikasi 
yang efektif dan memberikan arahan kepada semua pihak yang terlibat menjadi kunci. 
Terakhir, tahap pengawasan dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja serta 
keberhasilan program pendidikan. Pengecekan terhadap kinerja siswa, tenaga pendidik, dan 
seluruh aspek yang terkait dengan proses pendidikan perlu dilakukan pada tahap ini. 

Selain itu, hasil analisis dari penelitian studi literatur ini juga menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia dini dapat dibedakan 
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Nasution (2017) faktor internal meliputi 
minat dan bakat, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar dan metode 
pembelajaran. Dalam hal ini, manajemen pendidikan yang baik dapat membantu 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi anak untuk belajar. Beberapa 
strategi yang dapat dilakukan antara lain adalah menggunakan metode pembelajaran yang 
interaktif dan menyenangkan, menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, serta 
memberikan penghargaan dan umpan balik positif kepada siswa. Dengan mengoptimalkan 
manajemen pendidikan dan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak usia dini dan 
memperoleh hasil yang lebih baik dalam proses pendidikan (Mugiantarsih, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi manajemen pendidikan meliputi kepemimpinan, 
komunikasi, pengelolaan sumber daya, dan pengambilan keputusan. Kepemimpinan dalam 
manajemen pendidikan sangat penting untuk memberikan arahan dan inspirasi kepada para 
pengambil keputusan di lingkungan pendidikan (Rosa, 2020). Komunikasi juga merupakan 
faktor penting dalam manajemen pendidikan karena dapat mempengaruhi kualitas interaksi 
antara berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Pengelolaan sumber daya 
sangat penting dalam manajemen pendidikan karena sumber daya yang dikelola dengan baik 
akan memberikan dampak positif bagi pengembangan pendidikan (Sarnoto & Romli, 2019). 
Pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan juga sangat penting karena keputusan 
yang tepat akan menghasilkan dampak yang baik bagi proses pendidikan. 

Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai dorongan atau keinginan seseorang untuk 
belajar atau mencapai tujuan belajar (Suwarma et al., 2023). Motivasi belajar adalah faktor 
penting dalam menentukan seberapa jauh seseorang akan belajar dan seberapa banyak 
pengetahuan yang akan diperoleh (Endang, 2021). Motivasi belajar juga mempengaruhi 
kualitas dan hasil belajar yang dicapai. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, di antaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor 
yang berasal dari dalam diri individu, seperti minat, kebutuhan, dan keyakinan (Deni & 
Alfurqan, 2023). Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari 
lingkungan, seperti dukungan sosial dan lingkungan belajar. Ada beberapa teori yang 
mengemukakan mengenai motivasi belajar. Salah satu teori yang paling terkenal adalah teori 
hierarki kebutuhan Maslow. Teori ini menyatakan bahwa manusia memiliki beberapa tingkat 
kebutuhan, dimulai dari kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga diri, dan aktualisasi 
diri (Mugiantarsih, 2021). Ketika kebutuhan pada satu tingkat telah terpenuhi, individu akan 
mencari untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam konteks belajar, 
jika kebutuhan siswa pada tingkat dasar (seperti makanan dan keamanan) telah terpenuhi, 
maka mereka akan lebih mampu untuk fokus pada kebutuhan yang lebih tinggi seperti 
pengakuan, kepercayaan diri, dan pemenuhan potensi (Dewi & Yuniarsih, 2020). 

Teori lain yang berhubungan dengan motivasi belajar adalah teori harapan Vroom. 
Teori ini menyatakan bahwa motivasi belajar tergantung pada harapan individu tentang hasil 
belajar dan kepercayaan mereka dalam kemampuan mereka untuk mencapai hasil tersebut 
(Hutabarat et al., 2017). Menurut teori ini, jika individu percaya bahwa mereka mampu 
mencapai hasil yang diinginkan dan bahwa hasil tersebut akan memberikan dampak positif, 
maka mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. Ketika merancang strategi untuk 
meningkatkan motivasi belajar, perlu dipertimbangkan faktor-faktor seperti lingkungan 
belajar, gaya belajar, dan penghargaan (Mahmudah, 2016). Lingkungan belajar yang kondusif 
dan nyaman dapat membantu meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran yang beragam dan disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat membantu 
meningkatkan motivasi belajar. Penghargaan, seperti pujian dan pengakuan atas prestasi 
siswa, juga dapat meningkatkan motivasi belajar (Suwandi, 2020). 

Anak usia dini adalah masa penting dalam perkembangan pendidikan dan kognitif, di 
mana perkembangan motivasi belajar menjadi faktor yang sangat penting dalam membentuk 
kesuksesan akademik di masa depan (Prabowo et al., 2023). Motivasi belajar pada anak usia 
dini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan belajar, interaksi sosial, 
kebutuhan dasar, minat, dan keyakinan (Manshuruddin et al., 2021). Manajemen pendidikan 
adalah proses merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan berbagai 
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aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam konteks 
anak usia dini, manajemen pendidikan yang baik dapat mempengaruhi motivasi belajar anak. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia dini meliputi 
pengelolaan kelas, pengajaran dan pembelajaran, serta pengembangan kurikulum (Fadilah, 
2021). Pengelolaan kelas yang efektif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi anak usia dini. Pengajaran dan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak usia dini dapat meningkatkan motivasi belajar 
mereka. Selain itu, pengembangan kurikulum yang baik dapat membantu mengidentifikasi 
tujuan pendidikan yang diinginkan dan menyusun strategi untuk mencapainya (Zayanti et 
al., 2017). 

Manajemen pendidikan juga dapat mempengaruhi motivasi belajar anak usia dini 
melalui faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan partisipasi orang tua dalam pendidikan 
anak mereka (El Widad & Abu Bakar, 2021). Dukungan sosial yang baik dapat meningkatkan 
rasa percaya diri anak dalam belajar, sedangkan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak 
dapat membantu memperkuat nilai-nilai pendidikan dan memberikan motivasi tambahan 
bagi anak. Dalam melakukan analisis pengaruh manajemen pendidikan terhadap motivasi 
belajar pada anak usia dini, perlu dilakukan pengukuran dan pengamatan terhadap berbagai 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak, seperti minat, kebutuhan, dan keyakinan, 
serta faktor-faktor eksternal seperti dukungan sosial dan partisipasi orang tua dalam 
pendidikan anak mereka (Mayasari et al., 2021). Selanjutnya, perlu dilakukan penelitian yang 
lebih dalam mengenai pengaruh manajemen pendidikan yang efektif terhadap motivasi 
belajar pada anak usia dini. Dengan melakukan manajemen pendidikan yang baik, para 
pendidik dapat membantu meningkatkan motivasi belajar pada anak usia dini dan 
mempersiapkan mereka untuk mencapai kesuksesan akademik di masa depan (Fadlan, 2022). 
Melalui penelitian dan pengembangan strategi manajemen pendidikan yang efektif, kita dapat 
membantu membentuk generasi muda yang tangguh dan siap menghadapi tantangan 
pendidikan di masa depan. 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
dasar-dasar pembelajaran pada anak. Oleh karena itu, penting bagi para pengelola 
pendidikan, termasuk para guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya, untuk 
memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anak usia dini. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak usia dini antara lain lingkungan belajar yang 
menyenangkan, penggunaan metode pembelajaran yang menarik, serta dukungan dari orang 
tua dan guru (Maptuhah & Juhji, 2021). Di sisi lain, manajemen pendidikan yang baik juga 
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. Hal 
ini dapat dilihat dari pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, 
penggunaan metode pembelajaran yang efektif, serta pengembangan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan anak usia dini (Suryana & Rizka, 2019). Selain itu, manajemen pendidikan 
yang baik juga dapat meningkatkan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak, sehingga 
dapat memberikan dukungan yang lebih baik dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia 
dini (Fitri, 2020). Pendidikan pada anak usia dini sangat penting karena akan memberikan 
pengaruh yang signifikan pada perkembangan selanjutnya. Salah satu faktor penting yang 
dapat memengaruhi perkembangan anak pada usia dini adalah motivasi belajar. Motivasi 
belajar pada anak usia dini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal, seperti karakteristik individu anak, lingkungan, dan juga manajemen pendidikan 
yang diterapkan oleh pengelola atau guru (Suheri et al., 2021). 

Manajemen pendidikan yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak 
usia dini. Manajemen pendidikan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi kegiatan pembelajaran (Elihami, 2019). Manajemen pendidikan yang baik harus 
mampu menyediakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak, 
sehingga anak merasa senang dan termotivasi untuk belajar (Rivai & Mana, 2021). Selain itu, 
manajemen pendidikan yang baik juga harus dapat memberikan penghargaan dan pujian atas 



Pengaruh Manajemen Pendidikan terhadap Motivasi Belajar pada Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i3.4507 

2666 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 2023 

prestasi yang dicapai oleh anak, sehingga anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 
belajar. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi manajemen 
pendidikan yang baik pada anak usia dini. Beberapa kendala yang ditemui antara lain 
kurangnya sumber daya, kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan 
manajemen pendidikan yang baik, serta kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat 
(Sulaki et al., 2019). Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan analisis pengaruh 
manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini. Analisis ini meliputi 
pengumpulan data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia 
dini, seperti karakteristik individu anak, lingkungan, dan manajemen pendidikan yang 
diterapkan (Iskandar, 2021). Selanjutnya, data tersebut akan dianalisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini, serta 
faktor-faktor apa yang perlu ditingkatkan dalam manajemen pendidikan untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada anak usia dini (Damayanti, 2019). 

Penelitian mengenai analisis pengaruh manajemen pendidikan terhadap motivasi 
belajar pada anak usia dini memiliki signifikansi yang tinggi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan anak usia dini di Indonesia. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan saran 
dan rekomendasi yang berharga bagi pengelola maupun guru untuk meningkatkan 
manajemen pendidikan dan motivasi belajar pada anak usia dini, sehingga mereka dapat 
mengembangkan diri dengan optimal dalam aspek akademik maupun non-akademik 
(Fadhilah et al., 2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis pengaruh 
manajemen pendidikan terhadap motivasi belajar pada anak usia dini memiliki peran penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Dengan pemahaman yang baik 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia dini dan 
manajemen pendidikan yang efektif, para pengelola pendidikan dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi anak, sehingga meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini secara signifikan (Wajdi, 2021). 

 

Simpulan 

Manajemen pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 
pada anak usia dini. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak usia dini 
meliputi faktor internal, seperti minat dan bakat, serta faktor eksternal, seperti lingkungan 
belajar dan metode pembelajaran yang digunakan. Melalui manajemen pendidikan yang baik, 
guru dan pengelola pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
memotivasi anak untuk belajar. Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
manajemen pendidikan dan motivasi belajar pada anak usia dini antara lain: penggunaan 
metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, penciptaan lingkungan belajar yang 
aman dan nyaman, serta pemberian penghargaan dan umpan balik positif kepada anak. 
Dalam konteks Indonesia, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola dan guru 
pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan manajemen pendidikan dan motivasi belajar 
pada anak usia dini, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara 
keseluruhan. 
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